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Abstrak

Sistem informasi berbasis web sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
penjualan hasil perkebunan yang selama ini dilakukan secara tradisional. Proses tradisional
sering menyebabkan kesalahan data dan menghambat pengambilan keputusan yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi penjualan berbasis web
menggunakan metode Hybrid Waterfall dan Rapid Application Development (RAD).
Penggabungan kedua metode ini dipilih karena memberikan keseimbangan antara pendekatan
terstruktur dan fleksibilitas pengembangan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sistem
ini dapat meningkatkan efisiensi penjualan hasil perkebunan, mempermudah pengelolaan data,
dan membantu dalam pengambilan keputusan strategis.

Kata kunci: Hybrid Waterfall RAD, Penjualan Perkebunan, Sistem Informasi, Website

1. Pendahuluan keputusan. .

Dalam era digital Dalam zaman Penelitian ini  bertujuan  untuk
maju yang semakin pesat mendesa[n dan m(_embangun sistem
perkembangannya, pemanfaatan informasi  berbasis  web yang
teknologi semakin meluas ke banyak mendukung  pemasaran hasil
sektor, antara lain termasuk sektor perkebunan, ~dengan  mengadopsi

pertanian. Salah satu tantangan yang metode ~ pengembangan  Hybrid
dihadapi dalam sektor pertanian Waterfall-RAD. Metode Hybrid ini

adalah  pengelolaan  informasi dipilih  karena  menggabungkan
penjualan hasil perkebunan yang keunggulan dari kedua metode, yaitu
masih  banyak dilakukan secara struktur metode air terjun yang lebih
manual, proses manual ini sering kali sistematis  dengan transkripsi  dan
menimbulkan  berbagai  macam kecepatan pengembangan metode

permasalahan  seperti  informasi RAD [1].
penjualan yang tidak akurat, rentan Dalam proses pengembangannya,

terhadap kesalahan, dan kurangnya metode  Hybrid ~ Waterfall-RAD
efisiensi dalam pengambilan memberikan kerangka kerja yang
keputusan. efektif untuk memastikan bahwa

Oleh karena itu, pengembangan setiap tahap pengemban_gan sistem
sistem informasi berbasis web menjadi dapat ~ berjalan  sesuai  rencana
langkah yang tepat untuk mengatasi sekaligus memungkinkan adaptasi

kendala tersebut. Dengan sistem terhadap  kebutuhan  pengguna.
informasi ini diharapkan mampu Pendekatan ini diawai analisis dengan

mengotomatisasi proses  penjualan kebutuhar) yang terstru_l_<tur. melalui
hasil perkebunan, meningkatkan metode air terjun [2] d||[<ut| dengan
efisiensi dan keakuratan informasi , fase pengembangan prototipe cepat ala

serta mempermudah  pengambilan RAD [3]. Kombinasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas sistem yang
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dihasilkan tetapi juga mempercepat
waktu penyelesaian proyek tanpa
mengorbankan detail penting yang
dibutuhkan oleh pengguna [4]. Oleh
sebab itu, diharapkan hasil dari
penelitian ini mampu memberikan
manfaat yang nyata terhadap
optimalisasi pengelolaan hasil
perkebunan melalui penerapan
teknologi informasi yang inovatif.
2. Kajian Pustaka dan
pengembangan hipotesis
2.1 Sistem Informasi
Sistem merupakan kumpulan elemen
yang berinteraksi satu sama lain untuk
mencapai suatu tujuan. Sementara itu,
informasi adalah data yang telah melalui
proses pengolahan sehingga dapat
digunakan dalam pengambilan
keputusan. Sistem informasi adalah
gabungan elemen-elemen yang
berinteraksi antara manusia, informasi,
dan perangkat keras komputer untuk
mencapai tujuan sistem tersebut [5].

2.2 Website

Website atau situs merupakan
rangkaian halaman yang berisi berbagai
jenis konten, seperti teks, gambar (statis
maupun bergerak), animasi, suara, atau
kombinasi dari elemen-elemen tersebut.
Halaman-halaman ini dapat bersifat statis
atau dinamis dan terhubung satu sama lain
melalui jaringan hyperlink, membentuk
satu kesatuan yang saling terkait [6].

2.3 E-Commerce

E-commerce atau  perdagangan
elektronik adalah aktivitas bisnis yang
menggunakan  teknologi informasi
sebagai sarana untuk memperdagangkan
barang dan jasa di platform jaringan
masing-masing. Perbedaan terbesar antara
e-commerce  dan  aktivitas  bisnis
tradisional adalah bahwa e-commerce
berbasis pada platform  informasi
elektronik, sehingga lebih praktis karena
kedua belah pihak dapat berinteraksi dan
menyelesaikan kegiatan bisnis mereka
melalui platform elektronik, bahkan tanpa
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bertemu secara langsung [7].

2.4 Hybrid

Hybrid adalah sebuah metodologi
pengembangan perangkat lunak yang
merupakan gabungan antara kedua
metode. Metode Hybrid dirancang untuk
memperoleh  keunggulan dari kedua
metode tersebut. Contohnya seperti
metode Waterfall dikenal sebagai metode
yang sistematis, sedangkan Agile dikenal
karena efektivitas dan kecepatannya.
Dengan menggunakan metode Hybrid,
pengembangan sistem dapat dilakukan
secara lebih cepat dan tetap menjaga
kualitas, karena kedua metode ini saling
melengkapi untuk menciptakan sistem
yang lebih optimal [8].

2.5 Waterfall

Metode Waterfall adalah pendekatan
dalam pengembangan perangkat lunak
yang mengikuti alur linier dan bertahap, di
mana setiap tahap harus diselesaikan
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke
tahap  berikutnya. Dalam  konteks
pengembangan produk PrWf oleh AFAS
Software, metode ini diadaptasi dari
model Waterfall klasik. Pendekatan ini
tidak bersifat agile dan sangat terstruktur,
di mana tiket Insite dibuat untuk
permintaan fitur, modifikasi, atau masalah
terkait fitur yang ada, yang seringkali
diinisiasi oleh klien [9].

2.6 Rapid Aplication Development

(RAD)

Metode Rapid Application
Development  (RAD)  didefinisikan
sebagai  pendekatan  pengembangan
perangkat lunak yang menekankan fokus
pada iterasi cepat dan pembuatan
prototipe. = RAD  bertujuan  untuk
mempercepat proses pengembangan dan
memungkinkan penyesuaian berdasarkan
umpan balik pengguna secara langsung,
sehingga kebutuhan dan persyaratan
sistem dapat segera dipenuhi sebelum
implementasi final dilakukan [10].

2.7 Hybrid Waterfall RAD

Metode  pengembangan  Hybrid
WaterfallRAD. Waterfall digunakan
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pada awal proses, sedangkan RAD
digunakan selama tahap pengembangan,
pengujian, pemeliharaan, dan integrasi.
Pada fase persyaratan dan perencanaan,
kriteria kinerja dikumpulkan dan analisis
kesenjangan dilakukan untuk menentukan
kelayakan proyek. Analisis kesenjangan
digunakan untuk mengakses proses As-Is
saat ini dan mengembangkan proses To-
Be. Unik dalam metode ini adalah
pengenalan  User  Stories  untuk
mengumpulkan kriteria kinerja dan fitur
desain. Prototipe dirancang, dibangun,
dan ditunjukkan kepada Kklien dan
pengguna internal, diulang hingga tiga
kali atau sampai klien puas dengan produk
akhir.

Pengujian melibatkan klien,
pengguna eksternal, dan tim proyek.
Pengujian awal dilakukan antara klien dan
tim proyek, sebelum pengujian akhir
dilakukan dengan pengguna eksternal.
Penyebaran merujuk pada pelepasan
produk akhir kepada pengguna eksternal
untuk penggunaan sebenarnya (go-live),
yang juga berfungsi sebagai tes terakhir
meskipun produk secara resmi beroperasi.
Penting untuk dicatat bahwa mengakses
risiko  sebelum  penyebaran  akan
memastikan ~ bahwa  efek  buruk
diminimalkan. Sistem diuji coba dalam
pengaturan langsung untuk menangkap
masalah yang tak terduga yang perlu
ditangani sebelum merilis produk pada
skala yang lebih besar. Selanjutnya, setiap
produk akhir secara resmi dirilis, tahap
pemeliharaan dimulai. Ini  termasuk
pengumpulan  kasus  aktual  dan
penyesuaian kecil berdasarkan hasil
pengumpulan data. Pemeliharaan juga
termasuk pemantauan umum produk.
Berbeda dengan kebanyakan model, fase
integrasi  terjadi di akhir atau di
penghujung proyek, di mana sistem yang
beroperasi secara otonom digabungkan
menjadi satu sistem atau proses lengkap.
Proses ini terjadi setelah kasus aktual
dikumpulkan oleh masing-masing sistem,
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memungkinkan integrasi yang lebih
mudah di backend. Data kasus aktual yang
perlu disinkronkan secara otomatis
dengan sistem lain dihubungkan, sehingga
informasi mengalir bebas antar sistem [1].

3. Metode Penelitian

REQUIREMENTS DESION, BUILD TESY MAINTAIN
& ANALYSIS & DEMONSTRATE & DEPLOY & INTEGRATE
o o el et

FALL RAD DEVELOPMENT METHODOLOGY

HYBRID WATERI

Gambar 1. Metode Hybrid Waterfall
RAD
Metode pengembangan Hybrid
Waterfall/RAD. Waterfall digunakan
pada awal proses, sedangkan RAD
digunakan selama tahap
pengembangan, pengujian,
pemeliharaan, dan integrasi. Pada fase
persyaratan dan perencanaan, Kriteria
kinerja dikumpulkan dan analisis
kesenjangan dilakukan untuk
menentukan  kelayakan  proyek.
Analisis kesenjangan digunakan untuk
mengakses proses As-Is saat ini dan
mengembangkan proses To-Be. [1]
Unik dalam metode ini adalah
pengenalan  User  Stories untuk
mengumpulkan kriteria kinerja dan
fitur desain. Prototipe dirancang,
dibangun, dan ditunjukkan kepada
klien dan pengguna internal, diulang
hingga tiga kali atau sampai klien puas
dengan produk akhir. Siklus pada
sistem informasi Panenfresh adalah
sebagai berikut
1. Requirements & Analysis
a. Mengumpulkan kebutuhan
dari pemilik kebun, pelanggan,
dan  pengguna  potensial
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sistem.

Melakukan analisis celah (Gap
Analysis) untuk menentukan
kebutuhan fungsional dan
teknis sistem, seperti
manajemen produk,
pemesanan, dan pengiriman.
Mendefinisikan proses bisnis
yang diinginkan untuk
penjualan hasil perkebunan,
termasuk alur transaksi, stok
barang, dan  pengelolaan
pesanan.

2. Design, Build & Demonstrate

a.

Mendesain dan
mengembangkan prototipe
awal sistem penjualan berbasis
web berdasarkan kebutuhan
yang telah dianalisis, seperti
dashboard manajemen
produk, fitur pemesanan, dan
sistem pembayaran.
Mengintegrasikan umpan
balik dari prototipe
sebelumnya dan melakukan
iterasi pada desain, mencakup
perbaikan antarmuka
pengguna (un dan
fungsionalitas pemesanan.
Mendemonstrasikan prototipe
kepada pemilik kebun dan
pengguna untuk mendapatkan
umpan balik dan validasi
konsep, serta memastikan
kemudahan penggunaan bagi
petani dan pelanggan.

3. Test & Deploy

a.

C.

Mengujikan prototipe sistem
dalam skenario nyata atau
pengaturan terkontrol,
termasuk uji  coba fitur
pemesanan, pengelolaan stok,
dan proses pembayaran.
Mengumpulkan umpan balik
pengguna terkait
fungsionalitas dan kegunaan,
kemudian memperbaiki sistem
berdasarkan hasil uji coba.
Melakukan deployment sistem
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yang telah diperbaiki ke
lingkungan operasional,
memastikan bahwa pemilik
kebun  dapat  mengelola
penjualan dan pelanggan dapat
melakukan transaksi secara
efektif.

4. Maintain & Integrate

a. Melakukan pemeliharaan
berkelanjutan pada sistem
untuk memastikan operasional
yang lancar, pembaruan fitur,
dan keamanan data transaksi.

b. Mengintegrasikan sistem
penjualan hasil perkebunan
dengan sistem lain, seperti
pengelolaan  logistik  atau
manajemen inventaris untuk
otomatisasi proses yang lebih
lanjut.

c. Menerima umpan balik dari
pemilik kebun dan pengguna
secara berkelanjutan untuk
perbaikan dan peningkatan
sistem, seperti pengoptimalan
fitur pembayaran atau
pelacakan pengiriman.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Unified Modelling Language
(UML)

Unified Modelling Language
(UML) adalah  sebuah  metode
pemodelan yang digunakan untuk
memberikan gambaran tentang suatu
sistem agar memudahkan pemahaman
bagi pengguna dan pengembang. UML
mengusung prinsip berorientasi objek
(PBO) dan berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang menghubungkan
pengguna dengan mesin atau sistem
yang dirancang. Karena
fleksibilitasnya, diagram UML sering
digunakan dalam tahap perancangan
sistem untuk menggambarkan berbagai
aspek dari perangkat lunak secara
detail ~ [11].Penelitian ini  akan
menerapkan ~ Unified  Modelling
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Language (UML) dalam tahap
perancangannya, dengan fokus pada
penggunaan class diagram dan use case
diagram  sebagai  bagian  dari
pendekatan pemodelan yang
digunakan.

4.1 Class Diagram

Class Diagram dalam perancangan
sistem berperan untuk menggambarkan
hubungan antar kelas serta memberikan
penjelasan mendetail tentang masing-
masing kelas. Diagram ini  juga
menunjukkan aturan dan tanggung jawab
setiap entitas yang berperan dalam
mempengaruhi perilaku sistem. Gambar 2
di bawah ini menggambarkan contoh
bentuk Class Diagram yang digunakan
dalam sistem informasi penjualan hasil
perkebunan.

CLASS DIAGRAM

Gambar 2. Class Diagram
4.2 Use Case

Use Case Diagram merupakan
diagram yang merepresentasikan
hubungan interaksi antara aktor dan
sistem. Diagram ini menggambarkan
bagaimana setiap aktor berperan dan
berinteraksi  dengan  sistem  yang
dirancang [12]. Gambar 3 di bawah ini
menyajikan Use Case Diagram dari sistem
informasi  penjualan hasil perkebunan.
Sistem tersebut melibatkan dua aktor
utama, yaitu admin dan pengguna, dengan
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hak  akses  masing-masing  yang
ditunjukkan pada diagram tersebut.

USE CASE DIAGRAM

Gambar 3. Use Case Diagram

4.2. Komponen Interface

Halaman  registrasi merupakan
halaman yang disediakan untuk pengguna
yang belum terdaftar sebagai pemilik
akun agar dapat melakukan pemesanan,
informasi  yang diubutuhkan dalam
pembuatan akun ini yakni username,
password, nama lengkap, nomor
handphone, email, dan alamat pengguna.

BUAT AKUN PANENFRESH

b
Login ke Panenfresh

N CZ).'v.. QR Y A | —
i HoOmOosoen R ©

Gaar 5. Halaman Login

Menu login adalah fitur untuk masuk
ke dalam menu utama atau beranda
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sebagai admin maupun pengguna,
informasi  yang  dibutuhkan  yaitu
username dan password.

Gabar 6. Halaman Utama
Pengguna

Halaman utama pengguna sistem
informasi penjualan hasil perkebunan
berisi tentang informasi seputar website,
seperti kontak yang dapat dihubungi dan
juga daftar hasil perkebunan yang dapat
dibeli.

WORTEL

Rp 15.000,00

Gambar 7. Halaman checkout
barang

Halaman ini berfungsi bagi pengguna
untuk menampilkan informasi barang dan
menambahkan barang ke keranjang
belanja.

Gambar 8. Halaman keranjang
checkout
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Setelah memasukkan barang ke
keranjang belanja di halaman checkout,
pengguna akan diarahkan ke halaman
keranjang checkout. Pada halaman ini
pengguna menginput jumlah barang yang
akan dibeli terlebih dahulu, kemudian
pengguna dapat melakukan pembelian.

Gambar 9. Halaman Dashboard
admin

Halaman ini merupakan tampilan
utama, yang akan dikelola oleh admin.
Pada tampilan ini berisi informasi
mengenai produk yang masih tersedia,
kategori produk, pelanggan yang terdaftar
pada toko, jumlah pemesanan yang
diterima, review yang dilakukan oleh
pelanggan, dan juga pendapatan yang
sudah dihasilkan melalui penjualan.

4.3 Pengujian Sistem

Table 1. Hasil pengujian sistem

No [ Kategori Tes Hasll yang Diharapkan Hasll

T | Haloman Registrasi Scperti nama, cmall, dan kata sandi, scrta | OK

akun baru akan berhasil dibuat, dan pengguna

untuk mengakses sisi
lah terdaftar. Jika data yang dimasukkan
an dashboard. Sebalikny:

T | Halaman Login

produk se: preferensi mereka

Sebelum melamuikan ke pembayaran, yang

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini berhasil merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi
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penjualan hasil perkebunan berbasis web
dengan menggunakan metode hybrid
yang menggabungkan Waterfall dan
Rapid Application Development (RAD).
Penggunaan  metode  hybrid  ini
memberikan keuntungan dalam hal
kejelasan struktur pengembangan dari
metode Waterfall serta fleksibilitas dan
kecepatan iterasi dari metode RAD.
Sistem  yang dihasilkan  mampu
mengotomatisasi  proses  penjualan,
meningkatkan  akurasi  data, dan
mempermudah pengambilan keputusan.
Sistem ini juga memberikan kemudahan
bagi petani dan pengguna dalam
mengelola penjualan hasil perkebunan,
baik dari segi pemesanan, pengelolaan
stok, maupun transaksi.

5.2 Saran

Untuk pengembangan berikutnya,
sistem ini bisa diperluas dengan integrasi
fitur-fitur tambahan seperti pelacakan
pengiriman barang secara real-time serta
integrasi  dengan sistem manajemen
logistik. Pengujian lebih lanjut juga
diperlukan dengan skala pengguna yang
lebih besar untuk memastikan skalabilitas
dan kinerja sistem dalam skenario
penggunaan yang lebih kompleks. Selain
itu, pelatihan bagi pengguna, khususnya
petani, perlu dilakukan agar mereka dapat
memanfaatkan sistem ini secara optimal.
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